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ABSTRAK

Laeli Nur. 2024. Peran Penyuluh Forum Kerukunan Umat Beragama
Kabupaten Pekalongan Dalam Membina Toleransi M asyar akat di Kecamatan
Kajen. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program Studi
Bimingan Penyuluhan Isam. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Maskhur, M. Ag

Kata Kunci: Penyuluh, Toleransi, dan Masyarakat

Toleransi adalah sikap saling.menghormati dan menghargai antar individu
maupun kelompok dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya dalam arti
memberi kebebasan kepada individu maupun. kelompok lain untuk menjalankan
keyakinannya, mengatur hidupnya hingga menentukan tujuannya masing-masing
asalkan semuanya masih dalam aturan yang tidak bertentangan dengan syarat-
gyarat terciptanya ketertiban dan kedamaian dalam masyarakat. Serta tolerans
sikap menghargai terhadap kemajemukan dengan katalain toleransi sikap untuk
mengakui eksistensi atau keberadaan dan hak-hak oranglain untuk mengetahui dan
memahami kemagjemukan.

Permasal ahan yang akan dibahas di skripsi ini, yaitu: 1) BagaimanaTolerans
Masyarakat Kajen di Kabupaten Pekal ongan, 2) Bagai mana peran penyuluh FKUB
Kabupaten Pekalongan dalam membina toleransi masyarakat Kajen di Kabupaten
Pekal ongan.

Metode penélitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan datanya menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan teknik analisis data terdiri
dari tigatahapan, yaitu reduks data, penyajian data sertapenarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Toleranss masyarakat kagjen di
Kabupaten Pekalongan menunjukan toleransi yang menghargai, menghormati,
berbuat balk pada orang |ain tanpa memandang agama, suku, maupun ras, dan
memberikan kebebasan sesual kepercayaan. Peran penyul uh forum kerukunan umat
beragama Kabupaten Pekalongan dalam membina toleranss masyarakat kajen
sangat menghormati dengan adanya perbedaan, dan menjadi masyarakat yang
kondusif. Hal ini karena adanya peran penyuluh sebagai penasehat, sebagai
pengarah, mediator, motivator, dan fasilitator.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Toleransi adalah bentuk sikap menghargai adanya kemajemukan. Dengan
hal ini, Toleransi secaraluas dianggap sebagai nilai umum bersama yang sangat
diperlukan untuk menjamin kohesifitas masyarakat maemuk. Dalam
prakteknya, toleransi memiliki batas tentang sesuatu yang dapat “ditolerir”
maupun “tidak”, dengan mengacu pada tujuan dari toleransi itu sendiri yaitu
mewujudkan kemaslahatan bersama terkait ketertiban dan kedamaian dalam
masyarakat. Tolerans jika disimpulkan adalah suatu sikap saling menghormati
dan menghargal antar individu maupun kelompok dalam masyarakat atau dalam
lingkup kehidupan lainnya dalam arti memberi kebebasan kepada individu
maupun kelompok lain untuk menjalankan keyakinannya, mengatur hidupnya
hingga.menentukan tujuannya masing-masing asalkan.semuanya.masih dalam
aturan yang tidak bertentangan dengan syarat-syarat terciptanya ketertiban dan
kedamaian dalam masyar akat.*

Dalam upaya melindungi diri dari konflik antar umat beragama yang bisa
terjadi akibat dari perbedaan keyakinan yang ada maka tolerans adalah
kuncinya.? Toleransi menjadi kunci dalam mewujudkan kerukunan antar umat
beragama yaitu dengan menciptakan kondisi dimana antar umat beragama dapat

hidup berdampingan dan damai, menyambut dan menerima, menyayangi dan

1Ahmad Syarif Y ahya, Ngaji Toleransi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), him.9.
2 Said Agil Husin Al Munawar, Figh Hubungan Antar Agama, (Jakarta: PT. Ciputat Press,
2005), him.18.



mengasihi, menghargai dan menghormati keyakinan masing-masing pemeluk
agama serta dapat saling tolong menolong dan bekerjasama dalam mewujudkan
cita-cita bangsa.®

Fenomena kehidupan masyarakat yang penuh dengan toleransi sendiri
sangat tergambar pada masyarakat di Kabupaten Pekalongan khususnya
masyarakat kajen yang memiliki eiri-ciri tolerans yaitu menghargai dan
menghormati orang lain./meskipun berbeda agama, suku maupun ras;
menghargai pendapat orang lain yang berbeda; berbuat baik kepada orang lain
tanpa memandang agama, suku maupun ras, memberikan kebebasan untuk
beribadah kepada setiap orang sesuai dengan kepercayaannya dan tidak
melakukan intimidasi meskipun berbeda kepercayaan. komposis agama di
kabupaten pekalongan yang cukup beragam diantaranya |slam, Kristen, Budha
dan Konghucu. Dengan komposisi agama yang sedemikian beragam membuat
masyarakat. kabupaten pekalongan menjadi rukun..dan.tidak. pernah ada
persoalan terkait perbedaan.

K eharmonisan kehidupan antar umat beragama masyarakat di Kabupaten
Pekalongan khususnya masyarakat kaen sudah terjalin sgjak dahulu, yang
menjadi mayoritas di Kabupaien Pekalongan yaitu pemeluk agama islam.
Kondis toleransi umat beragama masyarakat kgjen di Kabupaten Pekaongan
yang terjaga dengan baik hinggasaat ini tentunyabukan suatu kondisi yang hadir

begitu sgja, hal tersebuat karena adanya peran penyuluh forum kerukunan umat

3 Ibnu Rusydi dan Siti Zolehah, Makna Kerukunan Antar Umat Beragama dalam Konteks
Keisdaman dan Keindonesiaan. Jurnal Al-Afkar, Vol 1 No 1 (Indramayu: Fakultas Agama Idam
Universitas Wiralodra, Januari 2018), him.172.

4 Wawancara K epada Penyuluh FKUB Kajen, 15 September 2023.



beragama (FKUB) Kabupaten Pekalongan yang memang secara khusus di
tugaskan oleh Kementrian Agama dalam ha pelaksanaan tugas dan fungsi
pembinaan umat beragama.

Dalam hal ini penyuluh agama sebagai tantangan khususnya bidang forum
kerukunan umat beragama (FKUB) untuk mengelola permasalahan-
permasalahan agar tidak sampai tefjadi konflik antar umat beragama. Adapun
upaya yang dilakukan oleh«Penyuluh FKUB di Kabupaten Pekalongan adalah
dengan menanamkan nila toleransi, memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang nilai toleransi dari toleransi itu sendiri sebagai modal dasar
daam menyikapl perbedaan melaui berbagai kegiatan bimbingan dan
penyuluhan. > kemudian peran penyuluh Menurut Dudung Abdurrahman dan
Firman Nugraha, peran penyuluh sebagai penasehat, sebagai mediator, dan
fasilitator. ©

Oleh karena. itu, peran penyuluh forum kerukunan umat. beragama sangat
penting dalam membina toleransi, dimana dalam hal ini dilakukan dengan
menanamkan nilai toleransi kepada masyarakat kajen di Kabupaten Pekalongan
sebagal upaya dalam mencegah konflik-konflik yang dapat merusak kehidupan
umal beragama. Toleransi mengambil bagian penting dalam terwujudnya
stabilitas kehidupan berbangsa dan bernegara, mensukseskan pembangunan
nasional. Oleh karenanya, peran penyuluh forum kerukunan umat beragama di

Kabupaten Pekalongan mampu memberika pemahaman kepada masyarakat

5sep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers. 2009), him.14.
6 Dudung Abdul Rohman dan Firman Nugraha, Menjadi Penyuluh Agama Professional:
Analisis Teoritis dan Praktis, (Bandung: Lekkas. 2017), him.8.



kajen Kabupaten Pekalongan bahwa perbedaan yang lahir dari kemaemukan
bangsa ini khususnya dalam hal agama, harus kita maknai sebagai sebuah
rahmat, alasan untuk bertemu, memperkaya dan sebagai solidaritas. Jangan
jadikan perbedaan yang ada sebagai sebuah persoaan, tapi rahmat untuk
persatuan. Hal tersebut maka penulistertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul  “PERAN PENYULUH '+ FORUM KERUKUNAN UMAT
BERAGAMA KABUPATEN PEKALONGAN DALAM MEMBINA
MASYARAKAT DFKABUPATEN PEKALONGAN”.
. Rumusan Masalah
1. BagamanaToleransi Masyarakat Kajen di Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana Peran penyuluh FKUB Kabupaten Pekalongan dalam membina
Toleransi Masyarakat K ajen di Kabupaten Pekalongan?
. Tujuan Pené€litian
1. Untuk mengetahui Toleransi Masyarakat Kajen di.Kabupaten Pekalongan
2. Untuk mengetahui Peran penyuluh FKUB Kabupaten Pekalongan dalam
membina Toleransl Masyarakat Kajen di Kabupaten Pekalongan
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Pendlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keilmuan dalam
ilmu toleransi umat beragama khususnya di masyarakat serta memberikan
referensi dan tambahan informasi untuk pengembangan ilmu bimbingan
dan penyuluhan khususnya peran penyuluh FKUB dalam membina

toleransi umat beragama bagi calon penulis umum serta mahasiswa.



2. Secara Praktis
a. Bagi pendliti
Manfaat untuk peneliti sendiri ialah meningkatkan pemahaman tentang
kehidupan sosial masyarakat dan salah satu syarat kelulusan di Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam di Universitas Islan Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekal engan.
b. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan.informasi berguna bagi pihak
universitas mengenal pentingnya toleransi antar umat beragama terhadap
kerukunan masyarakat.
c. Bagi Masyarakat
Membantu masyarakat memahami bahwa toleransi agama adalah kunci
untuk menciptakan masyarakat yang damai, harmonis, dan adil. Hal ini
juga..dapat. membantu menghindari  konflik..dan..mempromosikan
kerukunan di tengah-tengah keragaman agama yang ada dalam
masyarakat. Dengan memberi ‘masukan ini, kita berupaya untuk
menci ptakan lingkungan di manasemuaorang dapat hidup bersamadalam
perdamaian dan saling mendukung tanpa memandang agama mereka.
E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a Tolerans
Menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu pemberian kebebasan kepada

sesamamanusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk menerapkan



keyakinan atau mengatur hidupnya, dan menentukan nasib masing-masing
selama dalam menjal ankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar
dan tidak bertentangan dengan syarat terciptanya ketertiban dan
kedamaian masyarakat.” Subdibjo berpendapat bahwa definisi toleransi
diperlukan baik dalam ranah persona maupun publik karena salah satu
tujuan toleransi adalah membangun kehidupan damai antar latar belakang
sgjarah,budaya, dan .identitas yang berbeda.® Menurut Irwan Masdudi
berpendapat bahwa, toleransi berarti sikap. menghargal keberagamaan,
dengan kata lain namun yang |ebih penting tetap berusaha mengakui dan
memahami keberadaan pluralisme.® Menurut Ahmad Syarif Yahya,
toleransi adalah sikap menghormati dan menghargai antar individu
maupun kelompok dalam masyarakat untuk menjalankan keyakinannya,
mengatur hidupnya hingga menentukan tujuannyamasing-masing asalkan
semuanya.masih dalam aturan yang tidak bertentangan dengan syarat-
syarat terciptanya keterdiban dan kedamaan dalam masyarakat dan
tolerans sikap menghargal terhadap kemajemukan untuk mengakui
eksistens atau keberadaan dan hak-hak orang lain untuk mengetahui dan
memahami kemajemukan. *°

Dalam dewan Ensiklopedia Nasiona Indonesia menyatakan bahwa

toleransi beragama adalah sikap bersedia menerima keberagamaan dan

7 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam |slam Sebagai Dasar Menuju
Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragama, (Surabaya: Bina llmu, 1970), him.22.

8 Sudibjo, Toleransi Beragama Ensiklopedi Nasional |ndonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka,
1991), him.16.

9 Irwan Masdugi, Berlslam secara Toleran, (Jakarta: Mizan, 2011), him.9.

10 Ahmad Syarif Y ahya, Ngaji Toleransi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), him.9.



keanekaragaman agama yang dianut dan kepercayaan yang dihayati oleh
pihak atau golongan agama atau kepercayaan lain. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan keberadaan atau eksistens suatu golongan agama atau
kepercayaan yang diakui dan dihormati oleh pihak lain. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan keberadaan atau eksistensi suatu golongan agama atau
kepercayaan yang diakui .dan. dihormati oleh pihak lain. Pengakuan
tersebut tidak terbatas padapersamaan deraj ad tatanan kenegaraan, tatanan
kemasyarakatan maupun dihadapan Tuhan.Yang Maha Esa tetapi juga
perbedaan-perbedaan dalam penghayataan dan peribadatannya yang
sesuai dengan dasar Kemanusiaan Y ang Adil dan Beradab. **

Dengan demikian terdapat beberapa jenis toleransi yaitu tolerans
agama, toleransi budaya, tolerans politik bahwa Toleransi adalah sikap
individu berupa saling menghargai dan menghormati yang muncul ketika
berhadapan.dengan sejumlah perbedaan dan bahkan pertentangan baik di
tingkat sikap, pandangan, kepercayaan dan juga tindakan yang tumbuh di
tengah kelompok masyarakat majemuk yang terdapat ciri-ciri toleransi
menurut Ahmad Syarif Yahya, sebagal mengahargai dan menghormati
orang lain meskipun berbeda agama, suku maupun ras, menghargai
pendapat orang lain; berbuat baik kepada orang lain tanpa memandang
agama, suku maupun ras, memberikan kebebasan untuk beribadah sesuai
dengan kepercayaannya; dan memberikan kesempatan yang sama kepada

setigp orang meskipun berbeda agama, suku maupun ras. Dengan

11 Ensikiopedi Nasional Indonesia, (Jakarta, PT. Cipta Aditya, 1991), him.384.



demikian, toleransi menjadi penjembatan bagi perbedaan yang diperoleh
dari kemajemukan dalam masyarakat. Tolerans juga berarti batas ukur
untuk penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan. Dalam
hal ini toleransi dapat membantu kita menganalisa pemahaman terkait
perbedaan sebagai aasan untuk menerima atau menolaknya jika
perbedaan itu tidak mengarah pada kemaslahatan bersama dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara karena pada hakikatnya, tolerans
adal ah sebuah rahmat untuk persatuan.*?
b. Peran Penyuluh

Penyuluhan merupakan salah satu kegiatan bimbingan dan
penyuluhan dan pengembangan melaui  bahasa agama untuk
meningkatkan partisipas masyarakat dalam pengembangan. Penyuluh
mempunyal tanggung jawab dan peran strategis dalam mengembangkan
dan membimbing masyarakat melalui metode dan bahasa agama. Menurut
Dudung Abdurrahman dan Firman Nugraha, peran penyuluh adalah
sebagal penasehat, mediator, dan fasilitator.®® Menjadi penyuluh agama
merupakan pilihan pekerjaan mulia yang memerlukan motivas dan
dorongan yang kuat, serta komitmen tinggi untuk membawa masyarakat
menuju keadaan yang lebih baik dan religius, dengan sikap dan sifat yang

bertumpu pada nilai-nilai agama dan adat istiadat.'*

12 Ahmad Syarif Y ahya, Ngaji Toleransi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), him.9.
13 Dudung Abdul Rohman dan Firman Nugraha, Menjadi Penyuluh Agama Professional:
Analisis Teoritis dan Praktis, (Bandung: Lekkas. 2017), him.8.
4 Ayatullah Humaeni, Pemberdayaan Penyuluh dalam Meningkatkan Pelayanan
Keagamaan di Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur, (Jakarta: Pudlitbang Kehidupan
K eagamaan Kementrian AgamaRI dan Penerbit Zaenal Abidin), No.13, April Tahun 2014, him.139.



Penyuluh agama adalah pembimbing yang memberikan pencerahan
keagamaan pada umat yang tidak dibatasi oleh waktu dan ruang. Prinsip
dasar penyuluh agamasebagai salah satu bentuk bimbingan dan upayaalih
pengetahuan, alih metode dan alih nilai dengan sasaran yang sampai luas,
karena yang menjadi objek adalah masyarakat yang kemampuan naar,
usia, latar belakang budaya,kondisi ekonomi, dan pandangan politik yang
beraneka ragam.

Tugas pokok penyuluh agama adalah membimbing umat dalam
menjalankan garan agama dan menyampaikan gagasan-gagasan
pembangunan kepada masyarakat dengan Bahasa agama. Sejak semula
penyuluh agama berperan sebagal pembiming umat dengan rasa tanggung
jawab membawa masyarakat kepada kehidupan yang aman dan sgjahtera.
Penyuluh agama ditokohkan oleh masyarakat bukan karena penunjukan
atau_pemilihan apalagi diangkat dengan suatu.keputusan,. akan tetapi
dengan  sendirinya . menjadi o pemimpin  masyarakat  karena
kewibawaannya.*®

Penyuluh "agama mempunya SK™ sebagai Pegawai Negeri Sipil,
mendapat tugas sebagai penyuluh agama Islam fungsional, yang
mempunyai peranan sangat strategis, karena diberi tugas oleh penjabat
yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan dan penyuluh agamadan

pembangunan kepada masyarakat melalui Bahasa agama.

15 Kementrian Agama RI, Naskah Akademik Bagi Penyuluh Agama. HIm.128.
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Tujuan yang dicapai oleh penyuluh adalah terwujudnya kehidupan
masyarakat yang memiliki pemahaman mengena agamanya secara
memadai yang ditunjukkan melalui pengalamannya yang penuh komitmen
dan konsistensi seraya disertai wawasan multikultur untuk mewujudkan
tatanan kehidupan yang harmonis dan saling menghargai satu samalain.®
Oleh sebab itu, maka penyuluh harus dapat lebih berperan aktif dalam
masyarakat untuk menjaga keharmonisan dan kenyamanan hidup
masyarakat agar terhindar dari * tindakan-tindakan yang dapat
menimbulkan kekacauan di masyarakat seperti radikalisme.

2. Pendlitian yang relevan

Tabd 1.1
Penelitian Terdahulu
No Judul Pendlitian Per samaan Perbedaan
1.| lis Ariska, dari Fakultas | Persamaan  antara | Penelitian ini lebih
Dakwah Dan IImu | penelitian ~ penulis'{ ' mendalam dalam
Komunikasi... Universitas | dan penelitian__ini-{.mengkaji- bagaimana
Negeri Raden Intan | terletak pada fokus | tolerans dan

Lampung padatahun 2018 | yang sama, Vyaitu  kerukunan antar umat
dengan skripsi berjudul | menggali Informasi | beragama  terwujud,
(Peran Penyuluh Dalam | tentang bagaimana | sementara penelitian

Pembinaan Tolerans | peran penyuluh | penulis lebih khusus
Kerukunan Antar Umat | (guru agama) | memeriksa peran
Beragama Di Desa Bukit | mempengaruhi penyuluh Forum
Baiu Kecamaian Kasui | pembinaan toleransi | Kerukunan Umat
Kabupaten Way Kanan) antar umat | Beragama  (FKUB)
beragama. dalam
mempromosikan

tolerans di antara
umat beragama.

2.| Habibul  Malik, dari | Persamaan antara | Perbedaan antara
Fakultas Ilmu Sosial Dan | pendlitian  penulis | penelitian ini  dan
IImu Politik Universitas | dan penelitian ini | penelitian penulis

16 M. Arifin, Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Cet ke-3 (Jakarta: Bina Aksara, 2000),
him.13.
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Sriwijaya pada tahun 2020
dengan skrips  berjudul
(Peran  Ulama Daam
Menanamkan Nilai
Toleranss  Antar Umat
Beragama Terhadap Santri
Di  Pondok Pesantren
Darul A’mal Kota Metro
Lampung)

terletak pada fokus
kgjian yang sama,
yaitu mengenai
peran dalam
mengajarkan  dan
mendorong nilai
tolerans di antara
umat beragama.

adalah bahwa dalam
penelitian ini,
fokusnya adalah pada
peran ulama daam
mengajarkan nilai
tolerans antar umat
beragama, sementara
penelitian penulis
hanya memeriksa
peran penyuluh Forum

Kerukunan Umat
Beragama  (FKUB)
dalam

mempromosi kan

tolerans di kalangan
umat beragama.

.| Lismanari,’ dari Fakultas
Dakwah [Institut Agama
Isam Negeri Raden Intan

Persamaan antara
penelitian  penulis
dan pendlitian ini

Perbedaan dalam
penelitian ini adalah
bahwa penelitian ini

Bandar 'Lampung pada | adalah bahwa | bersifat deskriptif,
tahun 2000 dengan skripsi | keduanya bertujuan | artinya penelitian ini
berjudul (Toleransi Umat | untuk  memahami | bertujuan untuk
Beragama di Desa Batu | berbagai bentuk | menggambarkan atau
Putih Kecamatan Baturaja | toleransi dalam | menjelaskan fenomena
Barat Sumatra Selatan) kehidupan  sosid | yang ada  tanpa
masyarakat. melakukan  analisis
variabel atau menguji
hipotesis.  Pendlitian
ini- didasarkan pada
data kualitatif yang
diperoleh dari

lapangan.

.| Musnaini, dari Fakultas | Persamaan  dalam | Perbedaan dalam
Dakwah Institut Agama | penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
Isam Neger Raden intan | bahwa penelitian ini | bahwa penelitian ini
Bandar Lampung pada|juga menekankan | fokus pada
tahun 2009 dengan skripsi | pada peran | pengidentifikasian
berjudul (Peran Penyuluh | penyuluh (pemberi | faktor-faktor yang
Dalam Membina | dakwah) dalam | mendukung dan
Mewujudkan  Keluarga | mempromosikan menghambat  dalam
Sakinah di Desa | tolerans di antara | mencapai tujuan
BanjarNegeri Kecamatan | umat beragama. keluarga sakinah
Natar Kabupaten (keluarga yang
Lampung Selatan) harmonis dan damai),

serta  mengevaluas

pengaruh dari upaya
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pembinaan keluarga
sakinah terhadap

hasilnya.

5. Nurul Hakim, dari | Persamaan Perbedaanya pada
Fakultas Ushuluddin | penelitian ini | peneliti ini  terdapat
Universitas Islam Negeri | membahas peran pondok
Walisongo Semarang | membina toleransi | pesantren

tahun 2015 dengan skripsi | kerukunan  anatar
berjudul (Peran Pondok | umat beragama

Pesantren Dalam
Membina Tolerans
Kerukunan Antar Umat
Beragama)

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis teoritis penelitian ini akan didasarkan pada kajian
teori yang menurut Ahmad Syarif Yahya, Toleransi adalah sikap saling
menghormati dan menghargai antar individu maupun kelompok dalam
masyarakat atau dalam lingkup lainnyadalam arti memberi kebebasan kepada
individu maupun kelompok lain untuk menjalankan keyakinannya, mengatur
hidupnya hingga menentukan tujuannya masing-masing asalkan semuanya
masih dalam aturan yang tidak bertentangan dengan syarat-syarat terciptanya
ketertiban dan kedamaian' dalam ‘masyarakat. Serta tolerans sikap
menghargal terhadap kemagemukan dengan kata lain toleransi sikap untuk
mengakui eksistens atau keberadaan dan hak-hak orang lain untuk
mengetahui dan memahami kemajemukan. 17 Kemudian dengan adanya peran
penyuluh forum kerukunan umat beragama menurut Dudung Abdul Rohman

dan Firman Nugraha bahwa, penyuluh agama islam adalah seseorang yang

17 Ahmad Syarif Y ahya, Ngaji Toleransi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), him.9.
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memberikan penerangan atau pencerahan kepada seseorang baik individu
maupun masyarakat melalui bahasa agama agar terwujudnya kehidupan yang
bahagia dunia dan akhirat. Penyuluhan sebagai suatu kegiatan untuk
meningkatkan peran penyuluh dalam membina toleransi sebagai penasehat,
pengarahan, mediator, motivator, dan fasilitator. Hal tersebut bertujuan untuk

mewujudkan tatanan kehidupanyang harmonis dan saling menghargai. 18

Peran penyul uh:

a. sebagai penasehat
b. sebagai pengarahan
c. mediator

d. motivator

e. fasilitator

ciri toleransi:
a. menghargal
b. menghormati
C. berbuat baik kepada orang lain
tanpa memandang agama, suku, maupun ras
i-d- memberi kan kebebasan sesuai kepercayaan

Bagan 1.1
kerangka berpikir

18 Dudung Abdul Rohman dan Firman Nugraha, Menjadi Penyulunh Agama Professional:
Analisis Teoritis dan Praktis, (Bandung: Lekkas. 2017), him.8.
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E. Metode Penelitian
1. Jenisdan L okas Penelitian
a. Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field
research. Merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti data
dengan terjun lansung ke lapangan untuk mengamati suatu peristiwa. 1°
jenis penelitian ini digunakan karena penulis ingin menggali data secara
lengkap mengenal penelitian yang sedang. dilakukan secara langsung,
observasi ; wawancara, dan dokumentasi literasi.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penélitian ini yaitu pendekatan
kualitatif, dimana berusaha untuk menggambarkan dan menilai keadaan,
kejadian, kegiatan, lingkungan, pemikiran, orang secara individu maupun
kelompok. serta tindaka yang dilakukan dalam.kehidupan mereka.?°
pendekatan kualitatif bersifat deskriptif, dimana data yang terkumpul
tertulius dalam bentuk kata-kata bukan angka.?* M enggunakan pendekatan
kualitatif dikarenakan untuk menggali Tnformasi terkait keadaan dan
kondisi tempat yang akan diteliti.
Pendekatan berarti pandangan atau cara yang digunakan untuk

mengamati sesuatu. Ini jugaberarti perspektif, teori dan paradigma. Dalam

19 Heris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), him.17.

2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (SukaBumi: CV Jgjak
2018) him.7.

2L Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Suka Bumi: CV Jgjak
2018), him.11.
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penelitian ini penulis menggunakan fenomenologi untuk memahami
fenomena yang diteliti. Penulis bertujuan untuk menyikapi objek kajian
yaitu peneliti berupaya mendeskripsikan secara sistematis dan faktual
mengenai peran penyuluh forum kerukunan umat beragama (FKUB)
kabupaten pekalongan dalam membinatoleransi masyarakat di kajen.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
narasumber kepada pengumpul data. Data ini menjadi sumber data utama
dalam penelitian karena dihasilkan melalui wawancara dan observas
secaralangsung dengan narasumber.?? Sumber data primer yang diperoleh
peneliti ini yaitu dari penyuluh FKUB Kabupaten Pekal ongan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang.didapatkan. tidak secara

2 pendliti

langsung akan tetapi. didapatkan smelalui file dokumen.
mendapat beberapa jumlah data dari berbagal referens seperti penelitian
yang terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kepustakaan sebagai
bahan acuan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Agar peneliti memperoleh data-data, maka penulis menggunakan teknik:

22 Saifudin Azwar, Metodologi Pendlitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), him.91.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.308.
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a Observas

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana pendliti
mengamati suatu fenomena yang sedang terjadi disertai dengan mencatat
suatu kondisi atau perilaku objek sasaran.?* Observas yang dilakukan
adalah waktu, tempat, kegiatan, orang, situasi, dan keadaan. Tujuan dari
metode observasi ini adal ahuntuk memperoleh datadari berbagai hal yang
dilakukan secara langsung pada kegiaian yang berhubungan tentang peran
penyuluh FKUB Kabupaten Pekalongan dalam membina tolerans di
masyarakat kajen.

b. Wawancara (I nterview)

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengejukan pertanyaan
secara langsung kepada narasumber untuk mendapatkan informasi
mengenai data yang sedang diteliti.?® Tujuan dari metode wawancara ini
untuk mendapatkan data berkaitan dengan.peran. penyulun FKUB
Kabupaten Pekalongan dalam membinatolerans di masyarakat kajen.

c. Dokumentasi

Dokumentas adalah metode pendlitian yang digunakan untuk
mencari tahu data historis, arsip yang ada dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut.?® Metode ini digunakan untuk

memperoleh data dokumentasi seperti profil lembaga, dokumentas

2 Abdurrahman Fathono, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him.104.

% Abdurrahman Fathono, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him.108.

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet, ke-2 (Jakarta: Kencana, 2008),
him.121.
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sgjarah berdirinya forum kerukunan umat beragama (FKUB), visi dan

misi, dan laporan lainnya.

4. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data kualitatif yang digunakan peneliti ini adalah

teknik menurut Miles dan Huberan, dimanaanalisis datadiolah melalui yaitu:

a. Reduks Data

Reduks data adalah tentang meresume, mengidentifikas data yang
paling penting, menemukan topik dan pola.?’ Reduks data merupakan
proses yang terus-menerus didalam proses mengumpulkan data dalam
penelitian kualitatif dan proses reduks ini terus berlangsung hingga
selesainya pendlitian lapangan dan selesainya laporan penelitian. Oleh
karenanya, proses penelitian tersebut memerlukan kesadaran reflektif dan
kecerdasan yang luas.

Data yang didapat dari wawancara, observasi, serta dokumentas,
kemudian dipilah dari data-data yang penting dan relevan dengan
penelitian, khususnya dengan peran penyuluh forum kerukunan umat
beragama dalam membina toleransi masyarakat Kajen di kabupaten

pekal ongan.

b. Penygjian Data

Langkah berikutnya menygjikan data dengan ringkas serta jelas.

Semuanya telah diracang dengan cermat untuk menyatukan pertanyaan

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),

him.247.
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yang dianjukan dengan cara yang sederhana dan mudah dimengerti. Pada
penelitian kualitatif, penygian data bisa berbentuk ringkasan, grafik,
kategori, kolerasi, bagan alur dan sgjenisnya.?®
c. Menarik Kesimpulan (Conclusing Drawing)
langkah selanjutnya yaitu menarik kesimpulan yang disagjikan dalam
bentuk deskripsi objek penélitian dengan menggunakan pedoman kerja
penelitian.?®
G. Sistematika Penulisan

Sistem penulisan bermanfaat untuk memudahkan penafsiran berhubungan
dengan penelitian serta menggunakan pembahasan penelitian yang disusun dari
awal sampai selesai. Secara garis besar sistematika penulisan topik ini dibagi
dalam lima bab antaranya :

Bab | Pendahuluan, didalamnya meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan._penelitian, manfaat penelitian tinjuan pustaka,.metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il Peran penyuluh dan Toleransi. Terdiri dari dua sub bab, sub bab
pertama membahas tentang teori peran penyulth, meliputi pengertian, tugas,
fungsi, jenis, pembentukan kelompok sasaran penyuluh. Kemudian sub bab
keduamembahas tentang teori toleransi, meliputi pengertian, jenistoleransi, ciri-

ciri, manfaat, dan Toleransi Beragama dalam Perspektif HAM.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him.249.

2 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Prktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him.212.
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Bab 111 Peran penyuluh forum kerukunan umat beragama dalam membina
tolerans masyarakat. Terdapat tiga sub bab, sub bab pertama membahas
gambaran umum forum kerukunan umat beragama kabupaten pekalongan, sub
bab kedua peran penyuluh, sub bab ketiga toleransi.

Bab IV Andisis Peran Penyuluh Forum Kerukunan Umat Beragama
Dalan Membina Tolerans Masyarakat Kajen di Kabupaten Pekalongan.
Terdapat ada dua sub bab, sub bab pertama beris tentang analisis peran
penyuluh, dan sub bab kedua berisi tentang toleransi.

Bab V penutup, terdiri dari saran serta kesimpulan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan penulis di

Forum Kerukunan Umat Beragama Kabupaten Pekalongan mengenai peran

penyuluh dalam membina toleransi di masyarakat kajen, maka dapat

disimpulkan:

1. Kondis toleransi masyarakat kajen di Kabupaien Pekalongan menunjukan
toleransi yang ada pada indikator menghargal, menghormati, berbuat baik
kepada orang lain tanpa memandang agama, suku, maupun ras, dan
memberikan kebebasan sesua kepercayaan.

2. Peran penyuluh FKUB Kabupaten Pekalongan dalam membina Tolerans
masyarakat kgen sangat menghormati dengan adanya perbedaan, dan
menjadi.masyarakat yang kondusif. Peran penyuluh. dapat terlihat dari
indikator yaitu penyuluh sebagal penasehat, sebagai pengarahan, mediator,
motivator, dan fasilitator.

B. Saran
Berdasarkan beberapa daia yang berkaitan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis mengenai peran penyuluh FKUB Kabupaten Pekalongan
dalam membinatoleransi masyarakat kajen, adapun saran dari penulis berikut:

1. Bagi peran penyuluh forum kerukunan umat beragama di Kecamatan Kajen

sangat penting dalam membinatoleransi masyarakat. M ereka bisamel akukan

kegiatan seperti sosialisas tentang nilai-nilai toleransi, mengadakan dialog
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lintas agama, serta memfasilitasi kegiatan bersama antar umat beragama
untuk memperkuat kerukunan dan saling pengertian.

2. Bagi masyarakat supaya dapat membangun kerjasama antar umar beragama
dalam kegiatan meningkatkan pemahaman tentang agama-agama yang ada
dimasyarakat menumbuhkan kesadaran akan pentingnyatoleransi dan saling

menghormati.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang terstruktur, yakni
peneliti  menyiapkan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur untuk
memperoleh jawaban dari rumusan masalah terkait peran penyuluh forum

kerukunan umat beragama kabupaten pekal ongan dalam membentuk tolerans di

masyarakat kecamatan kajen.
Berikut beberapa pertanyaan yang aka digjukan kepada informan:

A. Pedoman Wawancara Dengan Penyuluh Forum Kerukunan Umat

Beragama

No Aspek Pertanyaan

1. Sebagal Penasehat 1. Bagaimana peran
Bapak/Ibu sebagai
penasehat di FKUB ini?

2. kegiatan apa sga yang
dilakukan penasehat di
FKUB?

3. Biasanya yang perlu
dinasehat itu siapa sgja?

4. Apakah Peran penasehat
sangat berpengaruh terhadap

toleransi beragama?

2. Sebaga pengarahan 5. bagaimana peran
bapak/ibu mengarahkan

mereka untuk bertoleransi

agama?




6. kegiatan apa sga yang
dilakukan untuk pengarahan
agar berjalan?

7. apakah berpengaruh untuk
mereka yang mendapatkan
arahhan dari bapak/ibu?

Mediator

8. mediator yang dimaksut
d FKUB sini seperti apa
bapak/ibu?

9. tujuan adanya mediator
tersebut seperti apa ?

10. biasanya kejadian seperti
apa mediator tersebut?

10. siapakah yang biasanya
menjadi mediator?

Motivator

11. siapa yang menjadi
motivator di FKUB?

12.  apakah  motivator
tersebut harus sesuai standar
di FKUB?

Fasilitator

13. faslitator seperti apa
yang adadi FKUB?

14. Siapa yang menjadi
fasilitator?

15. biasanya apa yang
dilakukan oleh fasilitator
kepadaklien?




B. Ciri Tolerans

No

Aspek

Pertanyaan

Menghargai

1. bagamana di FKUB
menerapkan menghargai
untuk klien?

2. kendala apa yang dialami
ketika diberikan pengarahan

mengenai menghargai?

M enghermati

3. apa maksut menghormati
didalam ciri toleransi?

4. apakah  menghormati
sangat berpengaruh terhadap

ciri toleransi?

berbuat baik kepada orang lain tanpa

memandang agama, suku, maupun ras

5. berbuat baik seperti apa
yang dicontohkan diFKUB
mengenai toleransi?

6. apakah pernah ada hal
yang tidak dapat berbuat baik
dengan perbedaan tersebut?

Memberikan kebebasan sesual kepercayaan

7. kebebasan sesuai
kepercayaan yang seperti apa
yang sesuai dengan ciri
toleransi?

8. apakah hal tersebut dapat
berpengaruh baik terhadap
ciri toleransi umat

beragama?




PEDOMAN OBSERVASI

Peneliti saat melakukan observas di Forum kerukunan umat beragama
kabupaten Pekalongan, mengamati dan mencatat hal-hal penting pelaksanaan
penyuluhan kepada masyarakat kgjen. Observas ini dilakukan secara langsung
turun kelapangan duna mendapatkan data yang valid sehingga keaslian data dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun observas yang dilakukan diantarannya:

1. Mengamati kondisi toleransi masyarakat Kajen Kabupaten Pekal ongan.
2. Mengamati proses peran peayuluh forum kerukunan umat beragama dalam
membinatoleransi masyarakat K abupaten Pekal ongan.



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Pekal ongan
2. Data kepengurusan FKUB K abupaten Pekal ongan
3. Data-data penting lain yang mendukung dalam penelitian



Lampiran 2

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Penyuluh Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)

Nama Subyek : Muhammad Irkham
Hari / Tanggal : 15 September 2023
Jabatan

Kabupaten Pekalongan
Tempat

1. Peran Penyuluh

: Kementrian Agama Kabupaten Pekal ongan

No Pertanyaan

Jawaban

1 Bagaimana peran bapak sebagai
penasehat di FKUB ini ?

Peran penasehat di

penting memberikan pandangan yang

FKUB sangat

bijaksana, menawarkan solus atas
konflik yang muncul, dan mendorong
didlog yang berbasis pada saling
pengertian dan
perbedaan. Penasehat juga menjadi
contoh _bagi- anggota forum dalam
sikap
sikap yang provokatif

menghormati

menjaga toleransi dan
menghindari

atau merugikan dalam diskusi.

2 Kegiatan apa sgja yang dilakukan
penasehat di FKUB ?

Memberikan nasehat dan bimbingan:
penasehal memberikan nasehat dan
bimbingan kepada masyarakat terkait
dengan nilai-nilai kerukunan, toleransi,
dan perdamaian antar umat beragama.
diskusi:

mengarahkan  diskusi

membantu
agar tetap
berjalan secara kontruktif, menghindari
konflik,

Mengarahkan

dan focus pada upaya




membangun kerukunan antar umat
beragama.  Menyusun  kebijakan
program  kerja  FKUB  untuk
meningkatkan kerukunan umat
beragama  dilingkungan  tersebut.
Membuat edukasi dan pelatihan bagi
anggota FKUB serta masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman mereka
tentang pluralisme agama, tolerans,
dan dialog antar agama menjain
hubungan dengan pihak eksterna
seperti Lembaga keagamaan,
pemerintah, dan organisasi masyarakat
untuk mendukung tujuan kerukunan
masyarakat. ~ Menyediakan sumber
informasi: penasehat bisa menjadi
sumber informes tentang isu-isu
terkini  yang berkaitan  dengan
kerukunan umat beragama, sehingga
anggota FKUB serta masyarakat dapat
mengambil langkah yang tepat dalam
menghadapinya. Mendorong kegiatan
kolaboratif: penyul uh/penasehat
mendorong anggota FKUB untuk
berkaloborasi dalam kegiatan-kegiatan
sosial, budaya, dan keagamaan yang
memperkuat kerukunan dan
kerbersamaan antar umat beragama.
Melalui  berbagai  kegiatan ini,
penyuluh berpran penting dalam

membangun dan memelihara




kerukunan umat beragama di dalam
FKUB.

Biasanya yang perlu dinasehati itu
Sigpasgja?

Y ang perlu dinasehati meliputi:
Anggota forum: anggota forum perlu
dinasehati terkait sikap, tutur kata, dan
tindakan yang mendukung kerukunan
umat beragama. Mereka perlu
diingatkan untuk selalu menghormati
perbedaan keyakinan dan menghindari
tindakan atau pernyataan  yang
merugikan.

Pemimpin agama seperti tokoh-tokoh
agama dan ulama perlu mendapat
nasehat terkait dengan pentingnya
memberikan contoh sikap toerans,
mengedepankan dialog, dan
menyel esai kan konflik secara damali.
Pemerintah lokal: pemerintah lokal
juga perlu dinasehati terkait kebijakan
dan program yang mendukung
kerukunan umat beragama, serta
pentingnya memfasilitass  dialog
antarumat beragama dan mencegah
konflik keagamaan.

Nasehat juga bisa ditunjukkan kepada
masyarakat  untuk  meningkatkan
pemahaman tentang pluralisme agama,
pentingnya toleransi, dan bagaimana
cara menjaga kerukunan dalam
kehidupan sehari-hari.




Media massas media masa memiliki
peran penting dalam membentuk opini
dan persepsi masyarakat terkait dengan
isu-isu keagamaan. Oleh karena itu,
mereka juga perlu dinasehati agar
berhati-hati dalam menyajikan
informasi  yang berkaitan dengan
agama dan menghindari pemberitaan

yang bisa memicu konflik.

Apakah peran penasehat sangat
berpengaruh terhadap tolerans

beragama 7,

Ya, peran penasehat  sangat
berpengaruh terhadap  tolerans
beragama.” Seorang penasehat yang
baik  dapat membantu individu
memahami nilai-nilai pluralisme dan
keragaman, serta membimbing
masyarakat dalam memperlakukan
orang lain dengan penghargaan dan
hormat, terlepas dari perbedaan agama.
Penasehat juga memfasilitasi dialog
antaragama yang kontruktif  dan
memperomokasikan sikap terbuka
serta Inklusif terhadap perbedaan

kepercayaan dan keagamaan.

Kegiatan apa sgja yang dilakukan
untuk pengarahan agar berjalan?

Memasukan  Pendidikan  tentang
tolerans beragama dalam kurikulum
sekolah, program pelatihan, atau
kegiatan keagamaan untuk
mengajarkan nilai-nilai toleransi sgjak
dini. Serta diaog antaragama dimana

orang-orang dari berbagai keyakinan




agama dapat bertukar  pikiran,
pengalaman, dan pandangan tentang

isu-isu yang relevan.

Apakah berpengaruh untuk
masyarakat yang mendapatkaan

arahan dari penyuluh?

Ya arahan tentang tolerans dari
penyuluh dapat memiliki dampak yang
signifikan pada masyarakat. Ketika
penyuluh mempromosikan nilai-nilai
tolerans dapat menciptakan
lingkungan yang lebih harmonis dan

inklusif di masyarakat.

Mediator yangdimaksut di FKUB
seperti apa ?

Mediator di- FKUB berperan dalam
memfasilitasi proses penyelesaian
konflik secara damal dan
berkelanjutan,  sehingga  konflik
tersebut tidak berkembang menjadi
bentuk kekerasan atau ketegangan yang
lebih tinggi.

Tujuan adanya mediator tersebut
seperti apa?

Tujuannya sangat beragam  untuk
memperkuat kerukunan, toleransi, dan

perdamalan antarumat beragama.

Siapa yang menjadi motivator di
FKUB?

Pemimpin agama seperti tokoh-tokoh
agama yang tergabung dalam FKUB
menjadi motivator utama memiliki
pengaruh besar terhadap pengikut dan
komunitas mereka. Organisasi
keagamaan seperti maelismaelis,
lembaga keagamaan, Y ayasan
keagamaan yang menjadi diaog
antarumat beragama di FKUB.
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Apakah motivator tersebut harus

sesual arahan FKUB?

Penting bagi motivator untuk memiliki
kesesuaian dengan arahan atau tujuan
yang telah ditetapkan oleh FKUB.
Bahwamotivator bekerja secara efektif
dan efisen daam mencapa tujuan

bersama.

11

Biasanya apa yang dilakukan oleh
fasilitator kepada klien?

Fasilitator memliki peran yang penting
untuk mencapal tujuan dan
memecahkan masalah tertentu.
Contohnya seperti:  mendengarkan
dengan empati; membangun hubungan
percaya Hal Ini penting agar klien
merasa nyaman; menetapkan tujuan
bersama berupa pemecahan masalah;
membantu dalam perencanaan seperti
membantu klien dalam merencanakan
langkah-langkah ~ untuk  mencapai
tujuan meliputi  strategi, tindakan;
memberikan bimbingan dan
mendukung Klien dalam mengatas
hambatan atau masalah yang mungkin
muncul selama proses; mendorong
klien untuk mengambil tanggungjawab
pribadi atastindakan keputusan mereka
serta juga membantu klien memahami
konsekuensi dari pilihan yang dibuat.




2. Ciri Tolerans

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana di FKUB menerapkan

menghargai untuk klien?

Dadam FKUB menghargai klien
adalah prinsip yang sangat penting.
Untuk menghargai klien di FKUB
memperlakukan setigp klien dengan
rasa hormat dan kesetaraan, tanpa
memandang agama, suku, dan ras.
Mendengarkan dengan seksama dan
memberikan perhatian penuh
terhadap masalah atau pertanyaan
yang disampaikan dari  Klien.
Berempati dengan klien mencoba
memahami  perassannya terutama
dalam konteks keberagaman agama
yang mungkin muncul perbedaan
pandangan. Dengan  menerapkan
prinsip  tersebut  FKUB  dapat
menciptakan  lingkungan  yang
menghargai dan mendukung

kerukunan antar umat beragama.

Kendaa apa yang didlami ketika
diberikan pengarahan mengenal

menghargai ?

Perbedaan keyakinan mungkin terdiri
dari anggota yang mewakili berbagai
keyakinan dan agama. Beberapa
anggota FKUB mungkin kesulitan
dalam menerima pandangan,
sehingga menghargal keberagaman
men;jdi tantangan. FKUB
menghadapi. keterbatasan
sumberdaya baik dalam hal waktu,




keuangan, atau perrsonel yang dapat
mempengaruhi kemampuan mereka
untuk memberikan pengarahan untuk

mengenal menghargai secara efektif

Apamaksut menghormati didalam

ciri toleransi?

Menghormati daam  tolerans
mengacu pada sikap dan tindakan
yang menunjukan  penghargaan,
pengakuan, dan kesedianaan untuk
menghargai perbedaan dalam
keyakinan, nilai, budaya, dan
pandangan - hidupantar  individu
maupun kelompok yang berbeda.

Apakah menghormati sangat
berpengaruh terhadap ciri

toleransi?

Y a, menghormati memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap ciri
toleransi. Karnadengan menghormati
membangun kepercayaan satu sama
lain. Dengan menghormati seseorang
cenderung lebih empati terhadap
pandangan dan pengalaman orang
lan. Dengan mengormati setiap

individu merasa diakui, dan dihargai.

Berbuat baik seperti apayang
dicontohkan di FKUB mengenai

toleransi?

Berbuat baik dalam konteks toleransi
dapat dicontohkan melalui beberapa
praktek dan perilaku. Seperti dialog
dan pertemuan antar agama, FKUB
dapat mengadakan dialog rutin dan
pertemuan antar perwakilan dari
berbagai agama dan keyakinan untuk
saling berbagi pemahaman,
mengatas  ketidakpahaman, dan




membangun hubungan yang lebih
baik. Ketika ada konflik atau
ketegangan antaragama, FKUB dapat
berperan sebagai penasehat,
pengarahan, mediator, motivator dan
fasilitator untuk meredakan
ketegangan, mempromosikan dialog
damal, dan mencari solus yang adil
dan bermanfaat bagi semua pihak
yang terlibat. Menghormati hari-hari
suci FKUB dapat merayakan bersama
hari-hari sucl atau keyakinan sebagai
bentuk  penghormatan  terhadap
keberagaman agama dalam
masyarakat. Melalui praktek-praktek
seperti ini FKUB dapat  menjadi
contoh yang baik dalam
mempromosikan tolerans,
mengormati  keberagaman,  dan
membangun kerukunan antar umat

beragama dalam masyarakat.

Apakah pernah ada hal yang tidak
dapat berbuat baik dengan
perbedaan tersebut?

Sayangnya, dalam konteks
keberagaman agama atau budaya
kadang-kadang ada tanangan atau
hal-ha yang membuat sulit untuk
berbuat balk dengan perbedaan.
Beberapa individu atau kelompok
mungkin  memiliki pandangan
terhadap keyakinan atau nilai mereka
sendiri, sehingga sulit  untuk

berinteraks secaradamai atau toleran




dengan orang-orang yang memiliki
keyakinan yang berbeda. Meskipun
tantangan ini ada, penting untuk
diingat bahwa ha-ha  tidak
menghalangi  kemungkinan untuk
membanguan kerukunan dan
toleransi. Dengan Pendidikan, dialog
terbuka, kesadaran akan
keberagaman, dan komitmen untuk
menghormati hak-hak asasi manusia,
masyarakat dapat mengatas
hambatan-hambatan dan bekerjasama
untuk menciptakan lingkungan yang
damal bagi semua induvidu maupunn

masyarakat.

K ebebasan sesua kepercayaan
yang seperti apa yang sesuai

dengan ciri toleransi?

K ebebasan sesuai dengan
kepercayaan dalam konteks toleransi
mengacu pada hak setiap individu
ataus kelompok untuk memiliki
keyakinan; nilai, dan praktik
keagamaan mereka sendiri tanpa
adanya diskriminasi, atau paksaan
dari pihak lain. Seperti setiap individu
memiliki  hak untuk  memiliki
keyakinan agama atau spiritual yang
sesuai dengan kepercayaan pribadi
mereka. Individu memiliki hak untuk
mengamalkan  keyakinan agama
dengan bebas selamatidak melanggar
hak-hak asasi manusia atau hak-hak

orang lain. Bahwa kebebasan sesual




dengan kepercayaan harus dijalankan
dengan tanggungjawab dan
menghormati hak-hak asas manusia
serta prinsip-prinsip tolerans dan
kerukunan antar umat beragama.




DOKUMENTAS

Wawancara pribadi dengan penyuluh forum kerukunan umat beragama kabupaten
pekalongan, pada hari Jum’at, 29 Desember 2023 di Kementrian Agama
Kecamatan Kagjen.
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penyelesaian naskah skripsi dengan judul : "Peran Ustadz dalam Membina Toleransi Umat
Beragama di Desa Kaliwadas Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal

Sehubungan denganl hal tersebut, dimohon kesediaan bapakfibu untuk membimbing
mahasiswa tersebut cﬁams

Demikian untuk dilaksan@kan sesuai dengan ketentuan yang beraku dan kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warrohmatullahi wabarokatuh

i/ Masihur; M.Ag
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

“]IF Jalan Pahiawan KM, B Rowolaku Kajen Kab, Pekatangan Kods Pas 51161
wowew . Tuasd uinguesdurac.id  email: Tuad fuingusdur ae id
MNomar : B-2199/Un.27/TU.NIL1/PP.01.1/12/2023 27 Desember 2023
Sifat : Biasa
Lampiran -
Hal : Permohonan fjin Penelitian

Yth. HKapala Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Pekalongan Kecamatan
Kajen

Assalamu’alatkum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormal bahwa:

MNama : Mur Lasli

MM 1 3520011

Jurusan/Prodi  : Bimbingan Penytluhar |slam

Fakultas ¢ Fakulas Ushiluddin, Adab, dan Dakwah'

Adalah mahasiswa Univarsitas Islam Negen K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang akan
melakukan penelitian dillembaga/Wilayah yang Bapak/ibu Pimpin gura menyusun skripsiftesis
dengan judul

“PERAN PENYULUH FORUM KERUKUNAN UMAT BERAG MI,I. (FKUB) KABUPATEN
PEKALONGAN DALAM MEMBINA TOLERANSI MASYARAKAT HEKECAHATAN KAJEN "

Sehubungan dengan hal tersebul, dimohon dengan hormal bantuan Bapak/lbu untuk
memberikan izin dalam wawancara dan pengumpulan data penelitian dimaksud.

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenannya diucapkan
terima kasih,

Wassalamu'alaikum W Wb

a.n.Dekan : ]
iandatarnan Secara Elektnenik Olen:
ij. Ida 1snawatl, S.E, M.S.I
{IP. 197405102000032002

epala E'a-gian Tata Usaha pada FUAD

shurmen inl ditandatangani secara elekironik menggunakan AN
arifikat Elekironik yang diterbitkan oleh Balal Serifikasi

ektronic (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) G_
shinggs hdak dipsrfukan tanda tangan dan stempe! hasah.




FORUM KERUKUNAN UMAT BERAGAMA (FKUB)

KABUPATEN PEKALONGAN
Alomat Sekber : JI. Sindoro Kajen Kab. Pekalongan 51161
Telp (0285) 38474 Contact HP 085226955929 — 081578087598

T KETERANGAN
Nomor : 030 /FKUB-Kab,Pekl/V/2024

Yang Bertanda tangan di bawah ini :

Nama ¢ M. Sholahuddin,A.Ma
Jabatan ¢ Ketua FKUB Kab. Pckalongan
Unit Kerja :  FKUB Kabupaten Pekalongan

Dengan ini menerangkan :

Nama

NIM

Jurusan prodi
Fakultas
Judul Skripsi

Maksud yang bersangkutan telah clitian di FKUB Kab.
Pekalongan Khusunya Kecamatan i

29 Desember 2023 s.d 25 April

Demikian Surat ini
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a'F JI Pahlawsan KM, 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161

Wabsite fuad uingusdurac id | email fusd@winguedur ac.id

SURAT KETERANGAN SIMILARITY CHECKING

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah (FUAD) UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan
menerangkan bahwa Naskah sknpsi atas nama mahasiswa:

Nama . Nur Lael

Nim 13520011

Prod : Bimbingan Penyuluhan |sl

Judul agama (FKUB) Kabupaten Pekalongan

Waktu Submit
Hasil {Similarity) 25

ural Keterangan ini berlaku
bagal syarat pendaftaran

Oleh karenanya naskah t
galama 1 (saflu) seme
Ujian/Munagosah Sknps

ut din}'atakan LOLOS dari plaglaris
sejak diterbitkan untuk  dijadika

Demikian surat keteranga ibuat untuk dapat digunakan sebagdimana mestinya

imbingan Penyuluhan
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Website: fuad uingusdur ac.id | emafl | fusd@uingusdur.ac.id

LEMBAR PEMERIKSAAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Drs. H. 5. Kohar
NIP : 196607152003021001]

Pangkat. Golongan., Ruang

Jabatan rdinator Akma FUAD

Dengan ini menerangks :
. Nur Laeli
23530011

: Bimbingan Penyuluhan Islar
3 Ushuluddin, Adab dan Dakw

Nama
MNIM

Program Studi

Fakultas

csanakan pemeriksaan Skripsi sesu
diterapkan di Faku Ushuluddin, Adab dan Dakwah. (
! pilid sesuai dengan warna [ak

oleh STATUT, N ON.TT awhman Wahi in. atian dan kerja sama

l'elah selesai gan aturan vang disahkan dan

karena itu. untuk selanjutnyva

a yang ditetapkan

saudara/i. kamn

Pekalongan, 17 Juli 2024
Mengetahui,




DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Untuk melengkapi skripsi ini, penulis melampirkan daftar riwayat hidup:
A. ldentitas Pribadi
1. Nama Lengkap : Nur Ladli
2. Tempat, Tanggal Lahir : Tegdl, 22 Juli 2001
3. Agama . Islam

4. Alamat : Ds. Kaliwadas RT 11/ 02, Kecamatan
Adiwerna, KabupatenTegal

B. Identitas Orang Tua

1. Nama Ayah : Sofwan

2. Pekerjaan : Pedagang

3. Nama lbu : Rokhani

4. Pekerjaan : Pedagang

5. Agama : Islam

6. Alamat : Ds. Kaliwadas RT 11/ 02, Kecamatan

Adiwerna, Kabupaten Tegal

C. Riwayat Pendidikan

1. SDN Kaliwadas 01 > Lulus Tahun 2013
2. SMP Negeri 04 Adiwerna : Lulus Tahun 2017
3. MA Assdafiyah Luwungragi : Lulus Tahun 2020

4. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan : Masuk Tahun 2020
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